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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Chara Hotel, salah satu contoh bangunan cargotecture di Kota Bandung, memiliki 

dua elemen bangunan yang tergolong ramah lingkungan. Pertama adalah pengunaan 

kontainer bekas yang melibatkan proses upcycling sekaligus penerapan arsitektur 

berkelanjutan (sustainable). Kedua, terdapat sistem vertical garden atau disebut VGS 

(vertical green system) yang dipasang pada bangunan. Orientasi bangunan Chara Hotel 

menghadap ke arah barat dan timur lintasan matahari tanpa adanya bentuk penghalang 

sinar apapun. Lantas, dampak dari radiasi matahari memengaruhi kondisi termal unit-unit 

kamar hotel, mengurangi tingkat kenyamanan bagi penggunanya. Kemudian sistem 

vertical garden pada hotel ditemukan telah tidak beroperasional lagi. Untuk itu, tulisan 

skripsi ini bertujuan untuk menemukan solusi agar VGS dapat difungsikan kembali pada 

Chara Hotel, dengan dialihfungsikan tak hanya sebagai elemen dekoratif bangunan hotel 

tetapi juga sebagai elemen yang dapat menurunkan panas radiasi sinar matahari. Untuk 

mencapai hal tersebut, digunakan simulasi digital yang melibatkan program Sketchup dan 

EnergyPlus untuk menghasilkan berbagai macam bentuk VGS. VGS baru Chara Hotel 

yang dapat diterapkan dapat bergantung pada tingkat kesulitan perawatan dan tujuan 

dekoratif. Kedua faktor tersebut bergantung besar pada jenis tanaman yang dipilih yaitu 

antara creeper atau climber atau kombinasi keduanya. Kemudian detail konstruksi serta 

sistem irigasi pada VGS perlu diperhatikan juga agar VGS tersebut tidak mengganggu 

kondisi permukaan luar kontainer.  

Kata kunci : cargotecture, simulasi, vertical greenery system, kondisi termal 
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ABSTRACT 

ABSTRACT 

Chara Hotel, one of the examples of cargotecture building in Bandung, has two 

elements which are considered environmentally friendly. The first is usage of used 

shipping containers that involves upcycling as well as the application of sustainable 

architecture. Second, vertical garden or VGS (vertical green system) is applied on the 

building facade. The orientation of the Chara Hotel building faces west and east of the 

sun's path without any form of sunlight protection. Thus, the impact of solar radiation 

affects the thermal conditions of the hotel room units, reducing the comfort level for the 

guests. During observation survey on site, the vertical garden system at the hotel was 

found to be no longer operational. For this reason, this thesis aims to find a solution so 

that the VGS can be used again at Chara Hotel, by being upgraded not only as a 

decorative element of the hotel building but also as an element that can reduce the heat 

of solar radiation. To achieve this, the use of digital simulation involving Sketchup and 

EnergyPlus is used to produce several modules of different VGS. Having included 

different kinds of vegetations, the choice of new VGS that Chara Hotel can apply depends 

on maintenance difficulty and decorative purpose. These two factors depend largely on 

the type of plant selected, namely creeper or climber or a combination of both. Then the 

details of the construction and irrigation system on the VGS also need to be considered 

so that the VGS does not interfere with the condition of the outer surface of the container. 

 

Keywords : cargotecture, simulation, vertical greenery system, thermal condition 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dengan semakin terancamnya kondisi atmosfir ozon Bumi akibat pemanasan global, 

beserta krisis lingkungan alam lainnya, semakin besar tanggung jawab generasi terkini untuk 

memastikan kesehatan lingkungan alam masih dapat terkendali untuk generasi berikutnya. Salah 

satu cara untuk mengurangi atau setidaknya mengendalikan efek samping pemanasan global 

adalah dengan menekan pelepasan gas yang berbahaya bagi ozon seperti karbondioksida (CO²), 

gas chlorofluorocarbon (CFC) gas metana, dll. Kebanyakan dari gas tersebut muncul dari 

penggunaan material bangunan yang berasal dari sumber daya alam tak terbaharui serta 

penggunaan material yang tergolong Bahan Perusak Ozon (BPO). Oleh karena itu, muncul 

dorongan bagi pembangunan di masa kini untuk menggunakan bahan bangunan yang ramah 

lingkungan. 

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 8 tahun 2010, bangunan ramah 

lingkungan adalah suatu bangunan yang menerapkan prinsip beratasnamakan lingkungan dalam 

perancangan, pembangunan, pengoperasian hingga pengelolaannya serta mempertimbangkan 

aspek penanganan dampak perubahan iklim. Bahan bangunan ramah lingkungan itu sendiri adalah 

material yang pada saat digunakan dan dibuang tidak memiliki potensi merusak lingkungan dan 

mengganggu kesehatan baik pengguna maupun lingkungan alam (Syahriyah, 2016). Material 

yang dapat didaur ulang adalah salah satu dari karakteristik kategori ramah lingkungan. Di 

Indonesia, material peti kemas bekas atau kontainer sangat mungkin dijadikan unit dasar dalam 

perencanaan dan perancangan arsitektur hunian maupun komersial. Peti kemas memiliki 

kemampuan untuk dapat digunakan kembali (reuse) dan didaur ulang (recycle) dan jenis 

arsitektur yang menerapkan metode ini dikenal dengan nama cargotecture. Salah satu contoh 

penerapannya terletak di Kota Bandung yaitu Chara Hotel. 

Pada bangunan Chara Hotel, terdapat dua elemen yang mendukung faktor ramah 

lingkungan. Elemen pertama adalah bahan bangunan kontainer bekas yang digunakan ulang pada 

bangunan hotel secara hampir keseluruhan. Secara mendasar bangunan Chara Hotel telah 

menerapkan prinsip 3R pada perancangannya, yaitu sebuah hirarki dalam pengolahan ulang 

limbah menjadi material yang kembali layak digunakan. Dalam konteks bidang arsitektur, 

aktivitas 3R terdiri atas:  



 

2 
 

1) Reduce atau pencegahan segala bentuk pembuangan sampah dari proses 

pembangunan. Tahap kedua dilanjutkan oleh  

2) Reuse atau penggunaan ulang, kemudian diakhiri dengan  

3) Recycle atau pengolahan kembali sampah atau bahan bekas material bangunan 

yang ramah lingkungan  

Di samping bahan bangunan kontainer, elemen bangunan lain yang mendukung faktor 

ramah lingkungan dari Chara Hotel adalah sistem vertical garden. Sistem vertical garden 

terpasang pada fasad lantai dua dan lantai tiga bangunan Chara Hotel, tetapi tidak dilanjutkan ke 

empat lantai berikutnya yang justru merupakan lantai berisi kamar-kamar penginapan. 

1.2.  Pernyataan Masalah 

Pada bangunan Chara Hotel, terdapat dua elemen yang mendukung faktor ramah 

lingkungan. Elemen pertama adalah bahan bangunan kontainer bekas yang digunakan ulang pada 

bangunan hotel secara hampir keseluruhan. Elemen kedua adalah pemanfaatan vegetasi. Vertical 

garden terlihat terpasang pada fasad lantai satu dan lantai dua bangunan, tetapi tidak dilanjutkan 

ke empat lantai berikutnya yang justru merupakan lantai berisi kamar-kamar penginapan. Terlebih 

lagi, semenjak pada akhir tahun 2020, vertical garden tersebut terpaksa dilepaskan karena sudah 

mengering. Hal ini diakibatkan oleh sedikitnya tenaga kerja yang dikerahkan untuk perawatan 

tanaman vertical garden.  

Orientasi bangunan Chara Hotel menghadap ke arah barat dan timur lintasan matahari tanpa 

adanya bentuk penghalang sinar apapun. Lantas pada siang hari, radiasi matahari terasa begitu 

menyengat di dalam kamar-kamar yang menghadap arah barat dan timur. Kemudian pada saat 

survey, sistem vertical garden pada hotel ditemukan tidak beroperasional lagi diduga karena 

kurangnya tenaga kerja perawatan sehingga tanaman menjadi kering. Padahal dalam kasus ini, 

sistem vertical garden dapat difungsikan sebagai elemen dekoratif sekaligus berpotensial sebagai 

sistem peredam panas radiasi matahari. Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi ini ditujukan 

untuk mengetahui dan menghasilkan jenis vertical garden yang sesuai untuk dipasang pada fasad 

Chara Hotel.  

Untuk kondisi vertical garden pada Chara Hotel saat ini hanya tersisa rangka besi vegetasi 

pada fasad bangunan. Tanaman pada vertical garden Chara Hotel ini tidak difungsikan lagi karena 

kekeringan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya perawatan tanaman karena sedikitnya 

tenaga kerja pihak hotel. 
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Gambar 1 Vertical Greenery System pada tampak depan Chara Hotel saat masih berfungsi (kiri) dan 

setelah tidak difungsikan (kanan) 

Orientasi bangunan Chara Hotel mengahadap langsung ke arah barat dan timur. Maka, 

dampak sinar matahari dari dua arah ini memerlukan penanganan khusus pada fasad bangunan. 

Tanpa adanya sistem penghalang sinar matahari (SPSM) yang spesifik pada eksisting, beberapa 

isu kenyamanan akan muncul pada kamar-kamar hotel. Dalam tulisan ini, kamar-kamar pada sisi 

barat Chara Hotel akan dijadikan obyek penelitian. 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

1) Seberapa besar pengaruh vertical garden terhadap kondisi termal dalam unit kamar Chara 

Hotel? 

2) Bagaimana penerapan vertical garden yang cocok untuk unit kamar Chara Hotel? 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, titik fokus adalah unit kamar Chara Hotel. Fungsi ruangan lainnya 

akan ditiadakan karena jenis ruangan kamar hotel adalah fungsi utama dari bangunan sekaligus 

yang paling sering digunakan oleh pengguna. Berikut adalah beberapa jenis penelitian yang akan 

dilakukan : 

1. Kondisi Termal Kamar 

Kondisi termal unit kamar perlu dicatat, terutama kondisi apabila tidak sedang 

menggunakan AC. Berikut beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam pembentukan kondisi 

termal: (1) suhu ruangan, (2) kecepatan angin, (3) kelembaban udara di dalam ruangan. 
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1.5.  Kerangka Penelitian 
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